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SARI 

Irawan, Okky Gilar. 2015. Analisis Satuan Medan Untuk Menentukan Tingkat 

Kerawanan Longsor di Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. Skripsi. 

Jurusan Geografi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Dr. Erni 

Suharini, M.Si dan Drs. HeriTjahjono, M.Si. 

Kata Kunci :Kerawanan, Longsoran, Satuan Medan. 

Kecamatan Gajahmungkur terletak di Semarang bagian selatan dengan 

luas 941.4 Ha, dengan ketinggian 75-89 m dari permukaan laut. Berdasarkan 

kondisi fisik  dan iklim Kecamatan Gajahmungkur berpotensi tanah longsor yang 

pada daerah pemukiman dapat terjadi sewaktu-waktu dan ditambah dengan 

pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat dengan tidak memperhatikan 

kondisi lingkungan yang berpotensi tahan longsor. Maka dalam penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut :(1) Mengetahui variasi tingkat kerawanan 

longsor di Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. (2) Mencari faktor 

dominan yang menyebabkan terjadinya longsor di Kecamatan Gajahmungkur 

Kota Semarang. (3) Mengetahui usaha apa saja yang dilakukan masyarakat dalam 

menanggulangi bencana longsor. 

Metode yang digunakan adalah metode survei lapangan dengan teknik 

purposive area sampling. Satuan medan yang di buat dengan menggunakan hasil 

overlay peta jenis tanah, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan curah hujan. 

Didapatkan 45 satuan medan yang tersebar diseluruh Kecamatan Gajahmungkur 

Kota Semarang, parameter yang digunakan adalah 12 karakteristik fisik medan 

untuk menentukan tingkat kerawanan longsor yang telah melalui proses skoring 

dan pengharkatan. Kemudian setelah didapatkan dari hasil skoring maka dibuat 

peta kerawanan medan terhadap longsoran dengan mengunakan aplikasi atau 

program software Arc View dan SPSS untuk pengolahan data statistik. 

Hasil penelitian menunjukan : (1) Variasi tingkat kerawanan di Kecamatan 

Gajahmungkur ada 5 (Lima) tingkat kerawanan yang menyebabkan longsor yaitu: 

tidak rawan sampai dengan sangat rawan. (2) Terdapat 7 faktor dominan yang 

paling dominan yang menyebabkan longsor.  (3) Dari hasil yang di dapat untuk 

usaha masyarakat sebanyak 80 %, paok kayu sebanyak 30%, yang menggunakan 

tanaman atau vegetasi sebanyak 70% dan karung tanah sebesar 10 %. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan sebaiknya tidak mendirikan bangunan 

disekitar Kelurahan Lempongsari, karena hasil penelitian menunjukkan daerah 

Lempongsari termasuk dalam deareh kerawanan longsor tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bencana sering dikaitkan dengan datangnya musim penghujan. Bencana 

tanah longsor (landslide) menjadi masalah yang umum pada daerah yang 

mempunyai kemiringan lereng yang curam. Peristiwa tanah longsor adalah 

gerakan masa tanah, atau didefinisikan sebagai perpindahan material 

pembentuk lereng, dapat berupa batuan asli, pelapukan, bahan timbunan atau 

kombinasi dari material-material yang bergerak kearah bawah dan keluar 

lereng. 

Gerakan massa (mass movement)  tanah atau sering disebut dengan tanah 

longsor merupakan salah satu bencana yang sering melanda di daerah 

perbukitan di daerah tropis basah. Bencana alam gerakan massa cenderung 

semakin meningkat seiring dengan meningkatnya aktivitas manusia. Gerakan 

massa tanah umumnya disebabkan oleh gaya-gaya gravitasi dan  gempa bumi 

yang mengakibatkan tanah longsor. Gerakan massa yang berupa tanah longsor 

bisa terjadi akibat adanya keruntuhan geser di sepanjang bidang longsor yang 

merupakan batas bergeraknya massa tanah atau batuan ( Cristady, 2006). 

Pada tahun lalu maupun disaat musim hujan sekarang ini, banyak terjadi 

bencana tanah longsor di wilayah Indonesia seperti di kota besar di Indonesia 

seperti Kota Semarang. Semarang merupakan salah satu kota di Jawa Tengah 

yang mempunyai lahan yang bervariasi mulai dari dataran rendah, perbukitan, 

hingga pegunungan yang mempunyai ketinggian yang beragam. Dari variasi 
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dataran rendah dan tinggi tersebut mempunyai risiko yang terjadi dari banjir, 

tanah longsor dan bencana yang lainya. 

Tercatat dalam Suara Merdeka Semarang, salah satu daerah yang berada di 

Semarang yang dikategorikan sebagai daerah rawan longsor yaitu di 

Kecamatan Ngaliyan, Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan 

Gajahmungkur. Berdasarkan keterangan dari Camat Semarang Barat M. 

Khadik, daerah di Semarang Barat yang masuk kategori rawan yaitu 

Ngemplak Simongan, Bongsari, Manyaran, Kembangarum, Kalibanteng, 

Kalibanteng Kidul dan Bojong Salaman, sedangkan di Gajahmungkur ada di 

Lempongsari, dan Kecamatan Ngaliyan berada di kawasan industri Candi. 

Kecamatan Gajahmungkur merupakan Kecamatan yang ada di Kota 

Semarang yang terletak di daerah perbukitan. Gajahmungkur terletak di 

Semarang bagian selatan dengan luas 941.4 Ha, ketinggian Kecamatan 

Gajahmungkur 75-89 m dari permukaan air laut. 

 Peneliti mengambil lokasi penelitian di Kecamatan Gajahmungkur karena 

kondisi topografi Gajahmungkur terdiri dari bergelombang, perbukitan 

berkontur dengan kemiringan tanah bervariasi antara 0% (datar) sampai 45% 

(terjal), hal tersebut cukup rentan terhadap tanah longsor. Terkait dengan 

aspek geologi seperti morfologi, litologi dan letak geografisnya, Kecamatan 

Gajahmungkur adalah daerah yang rawan bencana longsor dan pergeseran 

tanah. Kondisi tanah di Kecamatan Gajahmungkur yang labil menjadi faktor 

utama sering terjadi longsor di daerah tersebut. Ditambah lagi dengan ketidak 

sesuaian tata guna lahan yaitu daerah yang memiliki kelerengan yang cukup 



 
 

3 
 

landai dijadikan pemukiman oleh warga setempat. Topografi di daerah 

tersebut yang berbukit-bukit juga mempengaruhi terjadinya bencana tersebut. 

Tercatat dalam Suaramerdeka terjadi longsoran pada saat hujan deras yang 

mengguyur Kota Semarang pada Sabtu siang (6/4) hujan yang berlangsung 

selama 5 jam mengakibatkan tebing setinggi 10 meter dan lebar 15 meter 

longsor di RT02/RW06 Lempongsari Timur III Kelurahan Lempongsari, 

Kecamatan Gajahmungkur. Longsor tersebut mengancam 8 rumah warga yang 

berada persis di bawahya. Beruntungnya tidak ada korban jiwa dalam kejadian 

tersebut. 

Kejadian serupa juga pernah terjadi di wilayah RT08/RW03 Kampung 

Kalilangse, Kelurahan Gajahmungkur, Kecamatan Gajahmungkur, tebing 

setinggi 8 meter dan panjang 7 meter longsor pada Rabu (25/1) malam. 

Kejadian longsor yang ini terjadi pada tanggal 21 Januari 2014 tepatnya di 

Kampung Lempongsari RT01/RW03 Kelurahan Lempongsari, Gajahmungkur  

Semarang, Senin (20/1). 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumusan masalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana variasi tingkat kerawanan longsor di Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang ? 

2. Apakah faktor dominan yang menyebabkan terjadinya longsor 

di  Kecamatan Gajahmungkur  Kota Semarang? 
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3. Apakah usaha yang dilakukan masyarakat dalam 

menanggulangi bencana longsor?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Mengetahui variasi tingkat kerawanan longsor di Kecamatan 

Gajahmungkur Kota Semarang. 

2. Mencari faktor dominan yang menyebabkan terjadinya longsor di 

Kecamatan Gajahmungkur Kota Semarang. 

3. Mengetahui usaha apa saja yang dilakukan masyarakat dalam 

menanggulangi bencana longsor. 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai informasi kepada penduduk 

di daerah penelitian tentang kawasan-kawasan yang rentan terhadap longsor 

dan bahaya yang mungkin disebabkan oleh tanah longsor, sebagai sumbangan 

pemikiran dan informasi kepada pemerintah daerah dalam upaya perencanaan 

pembangunan yang berwawasan lingkungan, sebagai petimbangan penentuan 

struktur dan pola ruang dalam perencanaan dan pengembangan wilayah 

1.5. Penegasan Istilah 

1. Analisis 

a. Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau perbuatan) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 

duduk perkaranya). 

b. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian 
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untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan;  

c. Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk 

mengetahui zat bagiannya dsb. 

d. Penjabaran sesudah di kaji sebaik-baiknya. 

e. Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenarannya. 

2. Satuan Medan 

Satuan medan adalah medan yang merupakan bagian dari bentuk 

lahan atau bentuk lahan yang kompleks yang mempunyai hubungan 

dengan karakteristik medan atau pola-pola dari komponen medan 

yang utama. Satuan medan merupakan gambaran dari karakteristik 

eksternal dan internal suatu bentuk lahan (Van Zuidam, 1979 dalam 

Tjahjono, 2003). 

3. Tingkat Kerawanan  

Ciri-ciri fisik atau karakteristik fisik dari seberapa besar kecilnya 

kondisi suatu wilayah yang rentan terhadap bencana tertentu. 

4. Longsoran  

Longsoran adalah sebagai suatu proses perpindahan masa batuan 

/tanah dengan arah miring dari kedudukan semula karena pengaruh 

grafitasi, dengan jenis gerakan berbentuk rotasi dan translasi (DPU, 

dalam Tjahjono, 2003) 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Pengertian Longsor 

Tanah longsor (landslide) adalah proses perpindahan atau pergerakan tanah 

dengan arah miring atau vertikal sebagai akibat dari gaya berat. Longsor dapat 

terjadi jika intensitas curah hujan tinggi, kondisi lereng yang miring sehingga 

terjal, pelapukan tebal, batuan dan struktur geologi bervariasi dan penggunaan 

lahan yang kurang sesuai dengan karakteristik lahannya (Sutikno, 1994). 

Berdasarkan data yang dihimpun Direktorat Volkanologi dan Mitigasi 

Bencana Geologi, Direktorat Jendral Geologi dan Sumber Daya Mineral 2003, 

setiap tahun wilayah di Indonesia mengalami longsor lahan. Longsor lahan 

tersebut mengakibatkan kerugian materi dan juga korban jiwa. Kejadian longsor 

lahan pada umumnya berskala kecil, dan tidak sehebat gempa bumi, tsunami 

maupun gunung meletus sehingga perhatian pada masalah ini umumnya tidak 

terlalu besar, tambah lagi bahaya bencana longsor lahan kurang di perhatikan 

dalam perencanaan pembangunan. Keadaan alam yang bergunung – gunung 

disetiap wilayahnya, Indonesia berpotensi mengalami longsor lahan. Salah satu 

upaya untuk mengurangi dan mencegah bencana longsor lahan yaitu dengan 

mengetahui persebaran daerah rawan terhadap longsor lahan. 

Departemen Pekerjaan Umum 1987, mendefinisikan longsoran sebagai suatu 

proses perpindahan massa tanah/batuan, dengan arah miring dari kedudukan 
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semula (sehingga terpisah dari massa yang mantap) karena pengaruh gravitasi, 

dengan jenis gerakan berbentuk rotasi dan translasi. 

Menurut Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan 1981, yang dimaksud 

dengan gerakan tanah (longsoran) adalah suatu produk dari proses gangguan 

keseimbangan lereng yang menyebabkan bergeraknya massa tanah dan batuan ke 

tempat yang lebih rendah.  Gerakan ini dapat terjadi pada lereng-lereng dengan 

hambatan geser lebih kecil dari berat massa tanah/batuan itu sendiri. 

Berdasarkan Peraturan Mentri Pekerjaan Umum (Nomor 2/PRT/M/2007), 

menimbang bahwa, 

a. Dalam rangka implementasi Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007, 

tentang Penataan Ruang diperlukan adanya Pedoman Penataan Ruang 

Kawasan Rawan Bencana Longsor. 

b. Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan Bencana Longsor 

diperlukan agar penataan ruang dikawasan rawan bencana longsor dapat 

dilaksanakan sesuai dengan kaidah penataan ruang. 

c. Berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan 

huruf  b, perlu ditetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum. 

Pada umumnya kawasan rawan bencana longsor merupakan kawasan dengan 

curah hujan rata-rata yang tinggi (di atas 2500 mm/tahun), kemiringan lereng 

yang curam (lebih dari 40%), dan atau kawasan rawan gempa. Pada kawasan ini 

sering dijumpai alur air dan mata air yang umumnya berada di lembah-lembah 

yang subur dekat dengan sungai. 
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2.2. Jenis Longsor 

Menurut (Naryanto 2002, dalam Efendi 2008), jenis tanah longsor 

bredasarkan kecepatan geraknya  dapat dibagi menjadi 5 jenis yakini:  

a. Aliran 

Longsoran yang bergerak serentak/mendadak dengan kecepatan tinggi 

b. Longsoran material 

Longsoran yang bergerak lamban dengan bekas longsoran berbentuk 

tapal kuda. 

c. Runtuhan 

Longsoran ini umumnya membawa material longsoran baik berupa 

batu maupun tanah bergerak cepat sampai sangat cepat pada suatu 

tebing. 

d. Majemuk 

Longsoran yang berkembang dari runtuhan atau longsoran dan 

berkembang lebih lanjut menjadi aliran. 

e. Amblesan (penurunan tanah) 

Longsoran ini terjadi pada penambangan bawah tanah penyedotan air 

tanah yang berlebihan, proses pengikisan tanah serta pada daerah yang 

dilakukan proses pemadatan tanah. 
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Gambar 2.1. Longsoran Translasi 

Bergeraknya masa tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk 

cekung. 

 

Gambar 2.2. Longsoran Rotasi 

Bergeraknya masa tanah dan batuan pada bidang gelincir yang berbentuk 

rata atau bergelombang. 
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Gambar 2.3. Pergerakan Blok 

 

Perpindahan batuan yang bergerak pada bidang gelincir berbentuk rata. 

Longsoran ini juga disebut dengan longsoran blok batuan. 

 

 

Gambar 2.4. Runtuhan Batu 

 

Runtuhan batu terjadi karena sejumlah besar batuan atau material lain 

bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng yang 

terjal hingga menggantung terutama di daerah pantai. 
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Gambar 2.5. Rayapan Tanah 

Rayapan tanah adalah jenis longsor yang bergerak lambat. Jenis tanahnya 

berupa butiran kasar dan halus. Jenis longsor ini hampir tidak dikenali. Setelah 

waktu yang cukup lama longsor jenis rayapan ini bisa menyebabkan tiang – tiang 

telepon, pohon, atau rumah miring ke bawah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Aliran Bahan Rombakan 
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Jenis longsor ini terjadi ketika masa tanah bergerak didorong oleh air. 

Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan tekanan air, dan 

jenis materialnya. Gerakann yang terjadi disepanjang lembah mampu hingga 100 

meterjauhnya. Pada beberapa tempat bisa lebih dari 500 meter seperti didaerah 

aliran sungai disekitar gunung berapi. Adanya kondisi topografi, jenis batuan, 

penggunaan lahan dan karakter fisik lainya yang beraneka ragam, maka akan 

memungkinkan terjadinya longsoran/ tanah longsor. 

2.3. Faktor Penyebab Tanah Longsor 

Hariyanto dan Suharini 2009, menyebutkan bahwa faktor penyebab 

longsoran adalah : 

a. Perubahan gradient lereng/sudut lereng dan tinggi lereng secara 

alami (erosi vertical) maupun secara buatan (penggalian tebing). 

b. Kelebihan beban baik material batuan, tanah atau beban lain. 

c. Adanya gataran atau goncangan oleh gempa. 

d. Curah hujan dan kandungan air tanah, dan pengaruhnya berupa 

kandungan air pada tanah menambah beban/ tekanan terhadap lereng 

(Tekanan hidrostatik), efek elektrosmotik antar lapisan batuan 

/tanah, aliran air tanah menghasilkan tekanan pada partikel tanah 

yang mempengaruhi kesetabilan lereng, pencucian kandungan semen 

dapat larut (soluble cement), getaran akibat pengangkatan lapisan 

atas oleh volume air tanah yang meningkat pada sistem akuifer 

tertekan (confined aquifer) peningkatan laju pelapukan batuan yang 

menyebabkan menurunkan daya kohesi. 
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e. Pengaruh vegetasi, yaitu berupa penyerapan kandungan air pada 

tanah. 

Faktor yang menyebabkan terjadinya longsoran dapat bersifat alami 

maupun disebabkan oleh campur tangan manusia. Faktor-faktor alami penyebab 

longsoran merupakan kerja dari geomorfik, sedangkan campur tangan manusia 

merupakan pemicu terjadinya proses geomorfik maupun sebagai 

antrophogenicagent. Faktor alami yang mempengaruhi terjadinya longsoran 

adalah keadaan iklim, geologi, hidrologi, geomorfologi dan tanah. Pada umumnya 

faktor-faktor penyebab longsoran tidak diakibatkan oleh pengaruh satu faktor saja, 

tetapi merupakan suatu perpaduan. Sedangkan campur tangan manusia yang dapat 

menyebabkan terjadinya longsoran misalnya : aktifitas pemotongan lereng untuk 

keperluan pembuatan jalan, pembuatan saluran drainase atau saluran air, dan 

kolam penampungan air (Sutikno dalam Tjahjono, 2003:22). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

1. Berdasarkan tujuan penelitian pertama yaitu mengetahui faktor dominan 

yang menyebabkan longsor diketahui Kecamatan Gajahmungkur 

memiliki 5 ( Lima ) variasi tingkat kerawanan longsor dari kelas tidak 

rawan, tingkat kerawanan rendah, tingkat kerawanan sedang, tingkat 

kerawanan tinggi, dan sangat rawan. Satuan medan yang memiliki luas 

wilayah tertinggi adalah satuan medan dengan kelas kerawanan sedang 

yaitu 431,019 atau  45,79%  dari luas seluruh daerah penelitian. 

2. Untuk mencari faktor dominan yang berpengaruh terhadap terjadinya 

longsor di Kecamatan Gajahmungkur adalah dengan membandingkan  

antara T hitung dengan T tabel. Berdasarkan perbandingan hasil tersebut 

diperoleh ada 7 parameter yang mempunyai hubungan yaitu kemiringan 

lereng, indeks plastisitas, pemusatan air, pemusatan air, kerapatan kekar, 

kerapatan vegetasi, struktur perlapisan batuan, banyaknya dinding terjal. 

3. Untuk  mengetahui usaha yang dilakukan masyarakat dalam 

menanggulangi longsor terdapat beberapa usaha yang dilakukan yaitu 

dengan menggunakan talud sebesar 80  %, dengan patok kayu sebesar 30 

%, tanaman/ vegatasi 70 %, karung tanah 10%, sedangkan untuk usaha 

jaring kawat tidak ditemukan pada lokasi sampel.  
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5.1. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat digunakan 

untuk pengembangan lebih lanjut yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk daerah dengan tingkat longsoran  tinggi sebaiknya membuat 

talud-talud yang kokoh dan diperkuat dengan rancangan besi yang 

dibentuk jaring agar pondasi talud lebih kuat. 

2. Pada daerah yang sudah terlanjur dijadikan pemukiman agar di beri 

pengetahuan tentang bahaya longsor  dan penyuluhan tentang mitigasi 

bencana longsoran. 

3. Pada Kelurahan Lempongsari banyak bangunan yang berada pada 

ujung tebing agar memperhatikan bahaya yang dapat mengancam 

terutama bahaya longsoran, untuk pemerintah setempat agar dapat 

memberi teguran keras kepada pengusaha/warga yang ingin 

mendirikan bangunan pada daerah yang rawan longsor. 

4. Untuk pemerintah setempat agar dapat memberikan pengarahan dan 

pengetahuan kapada warga tentang bahaya tanah longsor yang dapat 

mengakibatkan kerugian dan bahaya yang fatal dan mengancam 

keselamatan penduduk. 
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